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Abstract

Thispaper discusses how toprocess agricultural land according to muzdra 'ah and
the application ofthis system also its impact on social economy in society. From
literature research lookingat current condition ofsociety, it wasfound that good
co-operation between the land owner and the people working on the land are the
keyfor this system. Bothparties have to respect each other's right, not to harm the
otherparty and avoidany behaviouragainst the rule byowner's area to hispartner
like stated infeodal system. The application of this system is usually seen in the
people that are living in country side that dependon agriculturalfor living. This
system is very helpfulfor farmers and land owners, which affecting their levels of
friendship and their willingness to help each other, also opens opportunities of
employment and eventually helps in increasing both parties income.
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A. Pendahuluan

Adanya kehidupan dan aktivitas yangbervariasi sesungguhnya mengajarkan
kepada umafuntuksaling menolong, memahami, danhormatmenghormati, karena secara
fitrah manusia memiliki karakter salingmembutuhkan. Orangyangkayamemeriukan
orang yangmiskin, yangpandai membutuhkan yangbodoh. Adanya orang yangsukses
danmaju karena adanya orangyanglemah. Sebab itulah tolong menolong sesamamanusia
merupakan sumatuUdh yangtidak dapatdihindari.

Setiapmanusiabebasdalamhalmemilih matapencarianyangdikehendaki dan
akan memperoleh bagian atas usahanya. Seseorang tidak akan mendapatkan lebih
daripadaapa yangtelah dikerjakannya. Kcmampuan fisik dan mental setiap individu
berbeda, demikian pulakemampuan mereka dalam mencari nafkah.'

Bertani merupakan salah satu jenis pekerjaan yang legal menurut Islam, dan
sektorpertanianmerupakan salahsatu sumber-sumberekonomi primer-selain sektor
perindustrian, sektorperdagangan dan sektorjasa - di negaramana pun dan apapun
jenis sistemyangditerapkan. Baiknegaraitunegaramajumaupunnegaraberkembang.^

Tanah merupakan asas dari pertanian.^ Ajaran Islam menganjurkan apabila
seseorangmemilikitanah pertanian yang didapatnyadengan cara yang legalmaka ia
hams memanfaatkan dan mengolahnya. Dengan kata lain Islam membenci kalau lahan
tersebut ditelantarkanatau tidak diolah sebagaimanamestinya.Orangyangmemiliki
lahanpertanian dapatmemanfaatkannya dengan beibagai cara,seperti dengan caradiolah
sendiri oleh yang punya, dengan cara dipinjamkan kepada orang lain untuk digarap,
dengan cara muzara 'ah {hai-vest-yieldprofit sharing^ atau dengan cara disewakan
secara tunai/

Dalammakalahiniakan dibahasmengenai salalisatudari bentukpengelolaan
lahan pertanian tersebut yang terdapat dalam sistem ekonomi Islam, yaitu bentuk
pengelolaan dengan muzara 'ah dan penerapan serta dampak sosial ekonomi yang
muncul di masyarakat.

B. Pengertian Muzara 'ah

Secaraetimologis, muzara 'ah diambildarikataaz-zar' yangberartimenaburkan
benih ke dalam tanah atau menanam.^ Dalam EnsiklopediHukum Islam disebutkan

'Q.S.AI-NahI(I6):71.
^Abdurrahman al-Maliki, 2001, Al-Siydsah al-Iqtishadiyah al-Mutsla, (Politik Ekonomi

Islam), alih bahasa Ibnu Sholah.Cet. I, Bangil:Al-Izzah, hal. AI.
V6/d., hal. 45.

- •'Yusufal-Qardhawi, \9ZQ,Al-Haldlwaal-Hardmfial-Isldm. cet. 13,Beirflt:Al-Maktabal-
Islami, hal. 267-278..

^Muhammad ibnAbuDakaral-Razi,tl, Mukhtdrat- Shihdb,Kairo: tnp.,hal. 114.
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muzdra'ah berarti kerjasama di bidang pertanian antara pemilik lahan dan petani
Al-Mdlikiyah mendefinisikannya dengan perserikatan dalam pertanian.'

Menurut al-Handbilah, mi4zdrd 'ah adalah penyerahan lahan pertanian kepada seorang
petaniuntukdiolah danhasilnya dibagi berdua.^ Golongan al-Sydfi 'iyahmembedakan
antara mukhdbarah dengan muzdra 'ah. Mukhdbarah didefinisikan dengan pengolahan
lahanolehpetanidenganimbalanbagibasilpertaniandan bibitnyadisediakanoleh petani.
Sedangkan muzdra 'ah sama seperti mukhdbarah tapi bibitnyadisediakan oleh pemilik
lahan.®

Dari beberapa defmisi di atas dapat diketahui bahwa muzdra 'ah merupakan
ketjasama antara pemilik lahan dengan penggarap, dalam hal inl adalah petani, dengan
perjanjian bagi hasil yangjumlahnya menurut kesepakatan bersama.

C. Muzdra 'ah Pada Masa Rasulullah dan Sahabat

Praktek muzdra 'ah sudah ada sejak masa Rasulullah Saw. dan pada masa
sahabat. Pada awal masa kekhalifahan menunjukkan sebaglan besar masyarakat
menyerahkan tanah mereka untuk digarap dengan sistem muzdra 'ah, terutama bagi
mereka yang bertugas mempertahankan negara atau mempunyai tugas kemasyarakatan
lainnya (pekerja sosial). Mereka menyerahkan tanah mereka kepada para petani untuk
diolah dengan sistem muzdra 'ah karena perhatian mereka tercurah sepenuhnya dalam
melayanimasyarakatsehinggamerekatidakdapat mengolahnyasendiri.Terdapatbanyak
bukti yang menunjukkanhubunganantara para pemilik tanah dan petani itu sangatbaik,
bersahabat dantidakadaunsur-unsurpemerasan di dalamnya.'® Pemiliklahandanpetani
adalah pasangan untuk bekerja sama dan menjalankan usaha, maka keduanya terikat
dalampeijanjian pengolahan. Karena itubentukpengolahan lahan yangdilakukan dengan
sistemmuzdra 'ah d^atmeminimalkanpelanggaranatashak orang laindan di dalamnya
terdapat unsur saling menolongdanpersaudaraan antara pemilik lahan dengan petani
penggarap."

^AbdulAzis Dahlan (ed.), 1997, Erisiklopedi Hukum Islam, cet'. 1, Jakarta: Ichtiar Bam
van Hoeve, IV: hal. 1272; bandingkan dengan 'Ala ad-Din al-KSsini, Badd 7' al-Shand'iCet. 2,
Beirflt: DSr al-KitSb al-'Arabi, VI: hal. 175.

, ''LihatAhmadal-Dardu", tt,Al-Syarh al-Kabir, tahqiqolehMuhammad Ulaisy, Beirflt: D^r
al-Fikr,III:h.d\..'il2\\bn}d:d,\X,Al-Qawdnmal-Fiqhiyyah, ttp.:tnp.,hal. 185.

®Lihat 'AbdullahibnQudamah al-Maqdisi, \9%Z,Al-KdfifiFiqhIbnHanbal, tahqiqoleh
Zuhair al-Syawisy. Cet. 5, Beirut: Al-Maktab al-Islami, II: hal. 297.

^Lihat al-Khathibal-Syarbint,tt, Mugni al-Muhtdj, Beirut: Dar al-Fikr,II: hal. 323-324.
•^Afzalur Rahman, 1995, Economic Doctrines ofIslam, (Doktrin Ekonomi Islam), alih

bahasa Soeroyo dan Nastangin, Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, II: hal. 264. "
i76/rf..hal.265. -
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Dengan caramuzara'ah, keluarga AbuBakar, keluarga Umar, keluarga Usman,
keluarga Alidanjugayang Iain dari keluarga-keluarga kaum Muhajirln bekerja untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya.'̂ Rasulullah Saw. memberikan tanah diKhaibarkepada
orang Yahudi dengan sistem bagihasilseperti yangdiriwayatlan olehIbnu Umar:

Rasulullah Saw. memberikan tanah Khaibar kepada orang-orang Yahudi
dengansyarat mereka maumengerjakan dan mengolahnya dan mehgambil
sebagian dari hasilnya."

Perjanjian ini dilanjutkan sampai masa khalifah Umar tapi tidak dilanjutkan lag!
olehbeliau manakala orang-orang Yahudi melanggar syarat-syaratperjanjian tersebut.*'*
DalamShahihal-Bukhdridisebutkan beberapariwayat yangmemperlihatkan bahwa
parasahabattelahmenyerahkan tanahmereka untukdigarap dengan sistem bagihasil.
Seperti disebutkan bahwa setiap keluarga di Madinah pemah menyerahkan tanah
berdasarkanbagihasil denganpemilik tanah.Abu Bakar,Umar,Ali, Sa'ad bin Malik,
Abdullahbin Mas'ud, al-Qasimdan Urwahpemah melaksanakan sistemtersebut.'^

D. Muzdra 'ah PerspektifFiqh
Ada dua golongan pemikiran yang muncul di kalangan ahli fiqh mengenai

keabsahan bentuksistem muzdra 'ah. Satu golongan mendukungnya dan menganggapnya
bolehsementara golongan pemikiran lainnya mengecam sebagai bentuk yang tidaksah.
Berikutdibahassekilastentangperbedaanpemikirantersebut:
1. Pendapat yang tidak membolehkan.

Imam Abu Hanifah danZufar ibnHudail ibnQais al-KuR (ahli fiqh golongan
Hanafi) berpendapatbahwa akadmuzdra 'ah tidak dibolehkan. Menurut mereka,
akadmuzdra'ah dengan bagihasil, sepertisepertiga dan seperempat hukumnya
batal.^^ Imam SyafiM juga berpendapat bahwa akad muzdra'ah tidak sah,hanya
ulama Golongan Syafi'i berpendapat bahwa akad muzdra'ah sah apabila

'^Ahmad Muhammad al-'Assal dan Fathi Ahmad Abdul Karim, 1999, Al-Nidhdm al-
Iqtishddifi al-Isldm: Mabddiuhu wa Hadafuhu, (Sistem, Prinsip dan TujuanEkonomiIslam), alih
bahasalmam Saeflidin. Cet. 1, Bandung: Pustaka Setia, hal. 221.

'̂ Al-BukhSri, 1987,Shahihal-Bukhdri, tahqiqolehMushtafS DibAI-BagS. Cet.3, Beirut:
Dar Ibn Katsir, II: hal. 821.

'••Rahman, op. cit., II: hal. 261.
'̂ AI-Bukhari, op. cit., II:hal. 820.
'^Disebutkan sepertiga dan seperempat karena menurut adat/kebiasaan; Lihat Wahbah

al-Zuhayir, 19^9,Al-Fiqhal-IsldmiwaAdillatuh, cet 3,Damaskus:Daral-Fikr,V: hal.614;bandingkan
dengan 'All ibnAbu Bakar ibn 'Abd al-Jalil al-MarginSni, tt,Al-HiddyahSyarh al-Biddyah.Beirut:
al-Maktabah al-IslSmiyah, IV: hal. 53 dst.
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muzdra 'ah itu mengikutpada akad musdqdh '̂̂ (kerjasama pemilik kebun'dengan
petanidalammengelolapepohonanyangada di kebun itu,yanghasilnyanantldibagi
menurut kesepakatan bersama). Misalnya, apabila terjadi kerjasama dalam
pengolahanperkebunan, kemudianada tanahkosong yang blsa dimanfaatkan uhtuk
muzara'ah, makamenurutulamagoIonganSyafi'i,akad/«Mzara'a/7 bolehdilakukan
tapi akad ini tidak berdiri sendiri, harus mengikut pada akad musdqdh}^

Alasan ImamAbu Hanifah,Zufar IbnHudail dan Imam Syafi'i adalahsabda
Rasulullah Saw.yang melarang melakukan mukhdbarah. Dalam riwayat Tsabit
ibn adh-Dhahak dikemukakan bahwa Rasulullah melarang muzdra 'ah Menurut
mereka, objek akad dalam muzdra 'ah belum ada dan tidak jelas kadamya. Karena
yangdijadikanimbalanuntuk petaniadalahhasilpertanianyang belum adadan tidak
jelas ukurannya, sehingga keuntungan yangakan dibagisejaksemulatidakjelas.
Bisasajapertanian itutidakmenghasilkan, sehinggapetanitidakmendapatkan apa-
apa dari hasil kerjanya. Objek akad yang bersifat tidak ada dan tidak jelas inilah
yang menjadikan akad ini tidak sah. Adapun perbuatan Rasulullah Saw.dengan
penduduk Khaibar dalam hadis, menurut mereka, bukan merupakan akad
muzdra 'ah,melainkan berbentukal-kharrdjal-muqdsamah, yaituketentuan pajak
yangharusdibayarpetani setiapkalipanen denganpersentase tertentu.^'

2. Pendapatyangmembolehkan.
Ulamagolongan Maliki, golonganHanbali, ImamAbu YusufdanMuhammad

ibnHasan asy-Syaibani (keduanya sahabat Imam AbuHanifah) sertaulamagolongan
Zhahiri berpendapat bahwa akad muzdra 'ah hukumnya boleh. Karena muzdra 'ah
adalah akad kerjasama antara harta dan kerja, jadi hukumnya boleh seperti
mudhdrabah. Adapun alasanmerekaberpendapatdemikian,bahwa RasulullahSaw.
melakukanakadmuzdra 'ah denganpendudukKhaibar,yang hasilnya dibagiantara
Rasulullah dan para pekerja." Menurutmereka, akad ini bertujuan untuksaling
membantu antara petani dan pemilik lahan. Pemilik lahan tidak mampu untuk
menggarap lahannya, sedangkan petanitidakmemilikilahanpertanian.Olehsebab

"Perbedaan antara muzara'ah dan musdqdhdapat dilihat dalam al-Zuhayli, op. cit., V:
hal. 633-634.

^Hbid, V:614; bandingkah dengan al-Syarbini, op. cit., II: 325 dst
"Lihat HR Muslim dari Jabir ibn 'Abdullah; Imam Muslim, tt, ShahthMuslim, Beirflt:Dar

Dij'aat-Turats al-'Arabi, III: hal. 1174 dst.
mid., ni: hal. 1183-1184.
'̂Al-Zuhayli, op. cit., V: 614; bandingkan dengan al-Margin&ni, op. cit.; al-Syarbini, op.

cit.

"HR. al-Jama'ah; lihat Muhammad ibn 'Ali ibn Muhammad al-Syauk^i, 1973,Wa/7 al-
Authdr, Beirut; Daral-Jail, VI: hal. 7.
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itu, wajar apabila pemilik lahan pertanian bekerja sama dengan petani penggarap,
dengan ketentuan bahwa hasilnya mereka bagi menurut kesepakatan bersama.^^

Al-Maududi^'' termasuk orang yang mehdukung sistem ini. Setelah
mengemukakan hadis-hadis Rasulullah Saw, beliaumenyimpulkan bahwasistembagi
basil dalam pertanian itu dibolehkan. Sistem tersebut sering dijalankan pada masa
RasulullahSawdanpara sahabatyangtermasyhurpemah menyerahkan tanahmereka
untuk digarap demikian pula khalifah.

Al-Jazlri"dalammembahas masalah iniberpendapatuntukmenggabungkan
keduapendapat tersebut dan memilihsalah satuyang lebihbermanfaatdan berguna
bagimasyarakat. Beliau membolehkansistemini apabiladidalamnyaterdapatnilai-
nilai keadilan, kesepakatan, kejujuran dan niat baik dari kedua belah pihak untuk
saling lolong menolong, serta didalamnya tidak terdapat unsur penindasan,
kesewenang-wenangan dan perampasan hak. Dari pendapat tersebut dapat
dinyatakan bahwa ada dua bentuk muzdra 'ah, yaitu yang dibolehkan dan yang
tidakdibolehkan,dimanahal initergantungkondisimasyarakatnyayangdapatdinilai
dari segi manfaat dan kebaikannya.

Pendapat yang banyak disetujui oleh para.ahli fiqh adalah pendapat yang
kedua - dengan pemenuhan segala unsur-unsur dan ketentuan-ketentuan dari
muzdra 'ah itu sendiri - dan merupakan pendapat yang rdjih (utama), karena:
a. Akad seperti ini termasukdalamfirmanAllah:

Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan taqwa,
dan jangan tolong menolong dalam berbuat jahat dan permusuhan.^^

b. Hadis-hadis yang menunjukkan larangan muzdra 'ah sesuai dengan keadaan
dan kebutuhan masyarakatpada waktu itu. Orang-orangMuhajirin pada waktu
itu tidak memiliki tanah, karena Rasulullah memerintahkan kepada orang-orang
Anshar untuk menghormati orang-orang Muhajirin dengan memberikan
kemudahan kepada mereka. Hal ini dapat dilihat dari hadis yang diriwayatkan
oleh Muslim dari Jabir:

Barangsiapa memiliki tanah yang luas maka garaplah tanah tersebut atau
berikanlah kepada saudaramu, jika kamu tidak mengolahnya maka
ambillah tanah tersebut.^^

Al-Zuhayli, op. cit., V: 615; bandingkan dengan al-MarginSni,op. cit.; Ibn Hazm, tt, Al-
Muhalla. Beirut: Dar al-Afaqal-Jadidah, VII: hal. 210 dst; al-Maqdisi, op. cit., II: 297 dst; Ibn Jazi,
op. cit., hal. 185 dst.

^^Dikutip oleh RahmandalamRahman,op. c/Y., II: 277-278.
Abd ar-Rahman al-Jaziri, tt, Kitdb al-Fiqh 'Aidal-Madzdhib al-Arba 'ah, Beirflt:Dar al-

Fikr,m:hal.20.
^Q.S.AI-Ma'idah(5):2.
"Imam Musiim,op. cit.. Ill: 1176.
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Laranganini sepertihalnya Rasulullah melaranguntuk menyimpan daging kurban
agar mereka menyedekahkaiinya, tapi setelah keadaan kaum muslimin berubah,
hal itu tidak dilarang lagi. Demikian juga halnya dengan larangan muzdra 'ah,
setelah kondisi perekonomian kaum muslimin semakin membaik, Rasulullah
membolehkanpraktek muzdra 'ah. Hal ini dapat dilihat daripraktek muzdra 'ah
padamasaRasulullah Saw. danpadamasasahabat.^® Imamal-Shan'animengutip
perkataan al-Khaththabl bahwa Ibn *Abbas menalarkan makna dari hadis-hadis
pengharamanpraktekmuzdra 'ah, lalu ia mengatakanbahwayangdimaksudkan
dari hadis-hadis tersebut bukanlah pengharaman muzdra 'ah dengan bagi hasil
yangdiperoleh, tapidiinginkan dariituadalahagarmereka (orang-orangAnshar)
memberikan lahandansalingmembantu.^® AI-Qardhawi mengemukakan dalam
Al-Haldl wa al-Hardm fi al-Isldm bahwa muzdra'ah yang dilarang pada
masaRasulullah ituadalah muzdra'ah yangdi dalamnya terdapatunsurpenipuan
dan ketidakjelasan yang membawakepada perselisihan. Para pemilik lahan
mensyaratkan agariamendapat hasilpadabagian lahantertentu danhasilpada
bagian lahanyanglainnya untuk petani penggarap. Padapraktekini terdapat
unsur penipuan dan ketidakjelasan, karena mungkin saja bagian lahan yang
disyaratkan untukpemiliklahantersebutmenghasilkan lebihbanyakdaripada
yang dihasilkan oleh petani penggarap sehingga akan membawa kepada
perselisihan antarakeduanya.^°

c. Akad muzdra 'ah seperti akad mudhdrabah yaituakad kerjasamaantara harta
dan kerja,Jadi hukumnya boleh.
Paraahlifiqh menentukan unsur-unsurpenting yangmenyertai sistem muzdra'ah,

yaitu sebagai berikut:
1. Rukun wwzara'a//

Rukunmuzdra'ah terdiridaritigaunsur yaitu:
a. Pemilik lahan, yaitu orangyangmemiliki lahan pertanian untukdigarap oleh petani

penggarap.

b. Petani penggarap, yaitu orangyang menyediakan tenaga untuk menggarap lahan
pertanian.

c. Objek akad, yaitu antara manfaat lahan dan hasil kerja petani. Apabila bibit
berasal dari petani maka objeknyaadalah manfaat lahan dan apabila bibit berasal
daripemiliklahan makaobjeknya adalahhasilkerjapetani.^^

"Muhammad ibn Isma'il al-Shan'ani, 1379, Subulal-Saldm, tahqiq Muhammad 'Abd al-
'Aziz al-KhGli. Cet.4, Beirut: DGr Ihyaat-TurSts al-'ArabI,III:hal.79.

mid.

^"YusufQardhawi, op. c//., hal. 270.
"Al-Zuhayir,op. cit., V: hal. 615.
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d. Ijab dan Kabul (offer and acceptance). Contoh ijab dankabul adalah, "Saya
serahkan lahan pertanian sayaini kepada engkau untuk diolah, danhasllnya nanti
kitabagiberdua". Kemudian petanipenggarap menjawab, "Sayaterima lahan
pertanian ini untuk diolah dengan imbalan hasilnya dibagi dua". Jika hal ini
terlaksana makaakadtelahsahdanmengikat.^^ Namun,ulamaMadzhab Hanbali
mengatakan bahwapenerimaan (kabul) tidak'perlu dengan ungkapan, tetapi
cukupdengan tindakan, yaitupetanilangsung mengolah lahantersebut.^^

2. nmzara'ah

Adapun syarat-syarat muzdra 'ah ada yang menyangkut orang yang
berakad, benihyangakan ditanam, lahanyangakan dikerjakan, hasil yangakan
dipanen,objek akad dan yangmenyangkutjangka waktu berlakunyaakad.^"*

Untuk orangyang melakukan akad disyaratkan bahwa keduanya hamsorang
yang berakal.Pendapat lain dari kalanganulamagolonganHanafi menambahkan
bahwasalahseorang ataukeduanya bukanorangyangmurtad. Akantetapi, Imam
Abu YusufdanMuhammad ibnHasan al-Syaibani tidak menyetujui syarat tambalian
ini. Karena menumt mereka, akad muzdra 'ah boleh dilakukan antara muslim dan

non-muslim termasuk orang murtad.
Syaratyangmenyangkutbenih yangakanditanamhams jelas, sehingga-

sesuai dengan kebiasaantanah itu - benih yang ditanam itu hams jelas dan akan
menghasilkan. Sedangkan syaratyangmenyangkut lahanpertanianadalah:
a. Menumt adatdi kalanganpara petani, lahanitu bisa diolah danmenghasilkan.

Jika lahan lersebut adalah lahan yang tandus dan kering, sehingga tidak
memungkinkandijadikan lahan pertanian, maka akad tersebut tidak sah.

b. Batas-batas lahan itujelas.
c. Lahan itudiserahkan sepenuhnyakepadapetani untukdiolah. Apabila disyaratkan

bahwa pemilik lahan ikut mengolah pertanian itu, maka akad muzdra 'ah tidak
sah.

Syarat-syaratyang menyangkut hasilpanen adalah sebagai berikut:
a. Pembagianhasilpanen untuk masing-masingpihak hamsjelas.
b. Hasil itu benar-benar milik bersama orang yang berakad, tanpa ada

pengkhususan.
c. Pembagianhasilpanen itu ditentukansetengah,sepertigaatau seperempatsejak

dari awal akad,sehingga tidak timbulperselisihandi kemudian hari.

"Al-KSsInt, op. cit., hal. 176.
'̂Manshlir ibnYfinus ibnIdrisal-Bahflti, 1402 H,Kasysydfal-Qind, Beirut: DSral-Fikr, III:

hal. 537.

"Dahlan (ed.),0/7. cit., hal. 1273,bandingkan denganAl-Kasam, op. cit.,hal. 176-180.
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d. Penentuannya tidak boleh berdasarkanjumlah tertentu secara mutlak-/seperti
satu kuintal untuk pekerja, atau satu karung; karena kemungkinan seluriih basil
panen jauh di bawah jumlah tersebut atau dapat jugajauh melampaulJumlah itu.

Syarat yang menyangkut jangka waktu juga hams dijelaskan dalam akad
sejak semula, karena akad muzdra 'ah mengandung makna akad ijdrah dengan
imbalan sebagian hasil panen. Oleh sebab itu, jangka waktunya hamsjelas. Untuk
menentukanjangka waktu ini,biasanyadisesuaikandenganadat kebiasaansetempat.

Untuk objekakad, disyaratkan hams jelas, baikbempajasapetani, sehingga
benihyangakan ditanamdatangnyadaripemilik lahan, maupun pemanfaatan lahan,
sehingga benihnya dari petani.

Menurut Abdurrahman Isa, sebagaimana dikutip oleh Masjflik Zuhdi,
mengenaihakdan kewajiban masing-masing daripemiliklahandan penggaraptanah,
bisa diatur sebaik-baiknya berdasarkan musyawarah mufakat, balk menumt adat-
istiadatsetempatmaupun menumt pemndang-undanganyang berlaku (kalauada).^^

3. Berakhirnyaakadmuzara'ah
Akad ini akan berakhir apabila:^^

a. Jangkawaktuyangdisepakatiberakhir. Akantetapi, apabilajangka waktunya
sudah habis sedangkanhasil pertanian itu belum layakpanen, maka akad itu
tidakdibatalkan sampai panendanhasilnya dibagi sesuaidengan kesepakatan
bersama diwaktu akad. Olehsebabitu,dalam menunggu panentersebut petani
berhak mendapatkan upahsesuai dengan upah minimal yangberlaku bagi petani
setempat. Selanjutnya, dalammenunggu masapanen tersebutbiayatanaman
seperti pupuk,biayapemeliharaan danpengairan mempakantanggungjawab
bersamapemilik lahan danpetani sesuai dengan persentase pembagian masing-
masing.

b. Menumt ulama golongan Hanafi dangolongan Hanbali, apabila salah seorang
yang berakad wafat, maka akad muzdra'ah berakhir, karena mereka
berpendapat bahwa akad ijdrah tidak bisa diwariskan. Akan tetapi ulama
golongan Maliki danulama golongan Syafi' iberpendapatbahwaakad muzdra 'ah
itudapat diwariskan. Oleh sebab itu, akad tidak berakhir dengan wafatnya salah
satu pihak yang berakad.

c. Adanya uzur salah satu pihak, baik dari pihak pemilik lahan maupun dari pihak
petani yang menyebabkan mereka tidak bisa melanjutkan akad muzdra'ah
tersebut. Uzur dimaksud antara lain adalah:

"Masjfuk Zuhdi, 1997, MasailFiqhiyah, cet. 10, Jakarta: Toko Gunung Agung, hal. 130.
"Dahlan (ed.), op. cit, hal. 1274; bandingkan dengan al-Zuhayli, op. cit., hal. 626-630.
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1) Pemiliklahanterbelitutang, sehinggalahanpertanianharusdijual.Karena
tidakadaharta lainyangdapatmelunasiutangtersebut. Pembatalaniniharus
dilaksanakan melaluicanipurtangan hakim.Akantetapi,apabilatanaman
itutelahberbuah, tetapi belumlayak panen,makalahanitutidakbolehdijual
sebelumpanen.

2) Adanyawzwrpetani, seperti sakitatauharusmelakukanperjalanan, sehingga
la tidak mampu melaksanakan pekerjaannya.

E. Muzdra 'ah dan Sistem Feodal

Sistem pengolahan lahan dimana para penggarap bukan pemilik lahan erat
kaitannya dengansistempenguasaan tanahitusendiri.Dalamperekonomian pertanian,
soalpenguasaan tanahdipandang darisegiproduksi dandistribusi, sangatpenting artinya
karenakeduanya mempengaruhi rangsangan produksidanteknikpertanian melalui pola
pemilikan dan penguasaan serta hak milik. .

Patut kiranya membuka kembali lembaran mengenai sistem tuan tanah atau
feodalisme. Banyak para buruh tani yang berada dalam perbudakan dan penindasan
oleh para tuan-tuan tanah. Bahkan mereka semata-matahanya dijadikan"sapi perahan"
olehorang-orang yangmemilikitanahsangatluasyangmempekerjakan berlusin-lusin
(bahkan ratusan) buruh tani.

Ciri khusus sistem ini adalah berlakunyasistem perbudakan. Dalam sistem ini,
tuan tanah atau wakilnya berhak memperoleh bagian tertentu dari hasil produksi dan
menikmati hak ekonomi khusus, mengistimewakan diri mereka dengan menuntut para
petani melayani mereka atau kalau tidak mereka menerima pembayaran dari petani-
petanitersebutbaikdengantunai ataU denganhasil bumi.Kenyataannya di bawahsistem
inimunculdua kelasdalammasyarakat: (a)paratuan tanah; (b) buruhtani.Dalamsistem
iniburuhpenggaraptidak memperolehhak apapun.Merekatidak berhakmemilikitanah
yang diolehnya,juga tidak berhak menjual atau mewariskannya. Mereka sering dipaksa
menggarap tanpa upahatau gantirugisamasekali.^'

Islam tidak menyetujui sistem ini karena sistem penguasaan tanah seperti ini
bertentangandengan prinsip distribusi kekayaan yang adil dan prinsip keadilan itu sendiri
serta sistem ini akan menghalangi atau merintangi pemanfaatan tanah yang tepat.^^
Memang benar bahwa Islam mengakui adanya hak individu untuk memiliki dan

membolehkannyauntuk menjual atau membeli tanah (atau barang-baranglain) dengan
sesukahati, satu-satunya faktoryangmenghalangi petani dalampemilikantanahmenurut

"Rahman, op. cit., hal. 331-332.
"M. Abdul Mannan, 1997, Islamic Economics, Theory and Practice (Teoridan Praktek

Ekonomi Islam), alih bahasa M. Nastangin, Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, hal. 78-79.



Sistem Muzara'ah dalam Ekonomi Islam 107

Islam adalahtergantungpadakeinginan dankemampuan keuangan,^^ tapijugabenar
bahwa Islam tidakmendukung adanya kebiasaan-kebiasaan seperti pemberlakuari sistem
feodal. Islam mengecam cara-cara seperti itu yang menimbulkan penindasandalam
masyarakat danmerampas hakpersamaan, hakkebebasan danhakuntuk memperoleh
pekerjaan yanglayakbagisetiap individu, bahkanmenjadikan mereka budakdanhamba
sahayanya.

Ai-Maududi berpendapat bahwa syariat Islam tidak memberikan batasan-
batasan terhadap jumlah barang yang dimiliki atau pembelian barang-barang dagangan
termasuk tanah, bahkan memberi kebebasan memilih kepada masyarakat untuk
menginvestasikan modal mereka dalam sektor ekonomi manapun (selain daritanah),
dengan berdasarkan bagi keuntungan. Bahkan dalam Islam tidak adapemaksaan terhadap
siapapun yang memiliki harta benda (tanah atau lainnya) untuk menyerahkan sebagian
atau seluruhnya kepada siapapun/°

Faktorpemilikan bukanlah faktor penentu dalam pertumbuhan sistem tuan tanah,
melainkan cara-cara memiliki dan sifat hubungan antara pemilik lahan dan penggarap
yangmenunjangpertumbuhannya. Hal inilah yangmenyebabkan mengapa sistem initidak
dapatbertahan dimasyarakat muslim sekalipun hak kepemilikan dan milikprlbadi diakui.
Alasannya karena ajaran moral danpelatihan mental setiap individu menumbuhkan
semangat persaudaraan danmenjadikan dekatnya hubungan antara pemilik lahan dan
penggarap sehingga tidakmendukung tumbuhnya penindasandanketidakadilan dalam
sistempengolahan."*'

Rasulullah saw. melarang semua bentuk-bentuk pengolahan lahan yang tidak
adil terhadap para penggarap atau melanggar hak-hak asasi mereka."*^ Islam hanya
menganggap sah hubungan keqasamayang berdasarkan prinsip keadilan dan kesepakatan
bersama, tanpa adapenindasan dan keterpaksaan dari kedua belah pihak. Kedua belah
pihak bisa menikmati kebebasan dan persamaan secarapenuh terhadap hak-hak mereka
sebagaimana kewajiban mereka untuk menjalin hubungan timbal balik yang harmonis
dengan salingmemberi dan menerima. Petani berpeluang untuk memilih tanah yang akan
digarapnya atau pemilik tanah yang memilihnya sebagai mitra kerja untuk menggarap

''Rahman, op. cit., hal. 333.
'"Ibid., hal. 278.
"Ibid., hal. 334.
•"Lihat HR. AHnad, Abu Daud dan al-NasS'i tentang pembagian hasil tanaman yang

mengkhususkan bagian pemilik lahan pada tanaman yang tumbuh di dekat saluran air (mudah
disirami). Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal, tt,Ai-Musnad, Beirut: Dar al-Jail, III: hal. 72; Abfl
Daud SulaimSn ibn al-Asy'ats al-Sajastam, 1994,SunanAbiDdud, Beirflt: Daral-Fikr, III: hal, 229;
al-NasS't, 1995, Sunan al-Nasd'i, Beirut: Daral-Fikr, V: hal.45.
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lahannya. Selanjutnya, posisi petani setara dengan pemilik lahan dan memperoleh
kebebasan untukmenentukan atau menyetujui jumlah bagian dalam perjanjian ataujika
ternyata ternyata penawaran tersebut tidak menguntungkan maka dia bebas
mengundurkan diri dan tidakmenyetujuipeijanjian tersebut. Pemilik lahan tidak memiliki
kekuasaan atau tidak berhak memaksanya untuk menyetujui dan sebagai penggarap dia
memiliki kedudukan yangsama dengan pemilik lahan. Dalam sistem mmdra 'ahhubungan
kerjasama dan kemitraan yang dibina menjadikan kedua belah pihak sebagai pasangan
bisnis dan tidak ada yangberperansebagai tuan atau budak.

Dapatdikatakan bahwaIslam hanya melarang bentukpengolahan yangbersifat
menindas dantidakadildanmembolehkan bentuk pengolahan sederhana yang bebas
dari unsur-unsur kebatilan. Ungkapan ini didukung oleh riwayat Ibnu Abbas yang
menerangkan bahwasanyaNabi Saw tidak mengharamkan sistemmuzara'ah, namun
beliau mem.inta agarmasing-masing pihak berlaku lembut.''̂ Dari riwayat ini dapat
dipahami bahwa sistem pengolahan lahan yang dilarang adalah yang berdasarkan
ketidakadilan, diskriminasi danmembahayakan hak-hak petani. Rasulullah Sawtelah
melarang bentuk pengolahan yang bertentangan dengan norma keadilan dan persamaan
serta membahayakan kedudukan petani.

F. Implikasi Sosial Ekonomi
Masyarakatpedesaanyangpada umumnyahanyamenggantungkan hidupnya

darihasilpertanian, di manatarafkesejahteraan merekaberbeda-beda. Sebagian dari
mereka adayang memiliki lahan sendiri untukdigarap, yang luasnya bervariasi. Tapi ada
jugayang tidakmemiliki lahan sendiri untukdigarap sehinggauntuk mencukupi kebutuhan
mereka bekerjasama dengan yang memiliki lahan untukmenggarap lahan pertaniannya
denganimbalanbagihasil.Ataubahkanadajuga merekayangtelahmemiliki lahansendiri
tapi karenahasilnyabelummencukupi,merekajuga bekerjadi lahanmilik orang lain
dengan imbalan bagihasil pertanian.Terdapatjuga pemilik yangmempunyaibidang
tanahyang sangatkecil tetapi tidak dapat menggarapnyakarenasuatu sebab sehingga
penggarapannya diwakili oranglaindengan mendapat sebagian hasilnya. Kondisi seperti
inipada umumnya terlihatpada masyarakatpedesaankita saat ini.

Adalah wajar kiranya sistem pengolahan lahan pertanian dengan bagi hasil
{muzdra 'ah ) ini berkembangdi masyarakatpedesaan pada umumnya. Karena pada
dasarnyamanusia tidak ada yangsama, kepribadiandan kemampuanmasing-masing
berbeda serta memiliki berbagai keinginan.^^ Oleh karena itu perlu dibangun suatu

^^HR. al-TurmudzT. Abu *isa al-TurmudzT, 1994,Sunan al-Turmudzi, Beirut: Daral-Fikr, III:
hal. 92-93.

•"LiliatkembaliQ.S. al-Nahl(16):71.
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masyarakatyang maju dan makmur agar rasa saling percaya dan kerjasama dapat tumbuh
di kalangan masyarakat. Dalam masyarakat, setiap orang mempunyai ketergaritungan
dengan oranglainuntukmemenuhi kebutuhannya. Seringkali seseoi^gmemilikikemauan
untuk mengolahnya. Hal yang sama dapat dikatakan mengenai pengalihan kekayaan
yaitu misalnya seseorang mempunyai cukup waktu untuk berdagang (bisnis lain) atau
tidak mempunyai kemampuan dan kekuatan untuk memikul beban dan kesukaran
perdagangan (atau bisnis lainnya), atau terikat dengan pekerjaan yang lebih tinggi dan
tidak dapat mengolah tanah sendiri. Oleh karena itu dibutuhkan saling tolong menolong
agar dengan pemberian kekayaan yang dimiliki (modal atau tanah) kepada orang lain
dapat membagi keuntungan dengan mereka."*^

Sistem ini menjadi suatu yang penting ketika ada orang-orang yang memiliki
keahlian tapi tidak memiliki lahandan sementara yang lain memiliki lahan tanpa modal
dan tenaga kerja. Berdasarkan keadaan seperti ini dengan saling bantu-membantu dan
kerjasama maka sistem bagi basil merupakan cara efektif untuk menghasilkan lebih
banyaktanah yangdiolah sehinggamenguntungkan kedua belahpihak.

Bagimerekayangtidakmemilikilahantapi memiliki kemampuan,sisteminiakan
membukakan mereka peluang pekerjaan yang selanjutnya dapat meningkatkan
pendapatan yang membawa dampakpada kesejahteraan kedua belah pihak. Di samping
juga akan terjalinnya rasa persaudaraan yang lebih erat karena masing-masing pihak
merasasalingmembutuhkan.Seorangpemilik lahan mungkin saja tidak memilikiwaktu
untuk mengolah lahannyakarena disibukkan oleh hal-hal yang lain, sedang di sisi lain,
seorangpetani membutuhkan lahanyang bisa digarap dan ia tidak memiliki lahan tersebut.
Sistem muzara'ah ini sangat membantu mereka yang memiliki lahan tapi tidak
mempunyaiwaktuuntukmenggarapnyadanmerekayangtidakmemiliki lahantapimemiliki
keahlian dalam bertani.

Sistem muzara'ah inisebenamya sudahdikenal dandipraktekkan dikalangan
masyarakatkhususnya di Indonesia, yang mungkin dengan berbagai macam istilah dan
penamaan. Penerapan sisteminipadaumumnyadapatdilihatpadamasyarakatpedesaah
yanghidupnyamengandalkan pertanian. Karenasisteminiakanmembentukkeijasama
antarapemilik lahandan petanipenggarapyang didasari rasapersaudaraan antara kedua
belah pihak. Danjugasangatmembantu merekayang memiliki lahan tapi tidakmempunyai
waktuuntukmenggarapnya danmereka yangtidakmemiliki lahan tapimemiliki keahlian
dalam bertani. Tidaklah berlebihan kiranya sesuai dengan kondisi sekarang kalau penulis
berpendapat bahwasistem inidapatterusditerapkan dengan tidakmengesampingkan
nilai-nilai keadilan dan norma-norma kemanusiaan.

''̂ Rahman, op. cit., II: hal. 276.



110 Millah Vol. IV, No. 2, Januari 2005

Selanjutnya, sebagai sebuah sistem kerjasama yang memiliki implikasi sosial
ekonomi yangpositif, pengembangan ke arah yang lebih profesional sesuai dengan kemajuan
dan tuntutan zaman sangat diperlukan. Pengaplikasian konsep ini ke dalam lembaga
keuangan syariah sebagai salah satu produk pembiayaan bagl nasabah yang bergerak
dalam bidangplantation atas dasar prlnsip bagi hasil dari basil panen, diharapkan dapat
memberikan konstribusi positifuntuk meningkatkan produksi pertanian dan lapangan
pekerjaan dimasyarakat. Tentunya hal ini jugadapat mendorong pengembangan sektor
ekonomi riilyangmenopangpertumbuhan ekonomi secara makro.

Hukum Islam telah memberikan aturan khusus bagi penerapan sistem ini, karena
ituperbankan syariah dengan mudah dapat menyesuaikannya. Secara teknis, kontrak
muzdra 'ah tidak berbeda jauhdengan kontrak mudhdrabah. Hanya sajamuzdra 'ah
berarti jdiusus untuk pengolahan lalian pertanian sebagai pengganti dari produksi yang
diatur oleh suatu aturan tertentu. Oleh karena itu, teknis pengaplikasian sistem inidalam
perbankan syariah hampir sama dengan sistem pembiayaan mudhdrabah.

Secara garis besar, aplikasi muzdra 'ah dalam perbankan dapat digambarkan
sebagai berikut:

Bank

(pemilik lahan)

Kontrak kesepakatan
bagi hasil

Petani penggarap
(nasabah)

Lahan, bibit,
pupuk, pestisida
dan scbagainya

Tenaga,
keahlian dan

waktu

Penggarapan Hasil

lahan —• Panen

Sebagai suatu kontrak kerjasama yang mempertemukan duapihakyang berbeda
dalam proses dan bersatu dalam tujuan. Kerjasama ini memerlukan beberapa kesepakatan
berupa ketentuan-ketentuan yang meliputi aturan danwewenang yangdirumuskan oleh
kedua belah pihak yang akan menjadipatokan hukum berjalannyaaktivitas tersebut.
Antara lain dari segimanajemen,misalnyadisepakatipihak bank menyediakanlahan
pertanian, benih, pupukdansebagainya sedangkan petani menyediakan keahlian, tenaga
danwaktu. Termasuk dalam halinidisepakati persentase bagi hasil panen untuk masing-
masing pihak.
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G. Penutup
Kerjasama yaitu antarapemilik lahan dan penggarap merupakan sifatyang hams

ada dalam sistem muzdra 'ah, yaitu ibarat dua orang yang berpasangan tidak terdapat
pelanggaran hak-hakkeduapihak dan tidakpula timbul rasa takutakan adanyapenindasan
atau perbuatan melampaui batas yang dilakukan oleh pemilik lahan terhadap mitranya.
Karenanya keduanya mempakan pasangan untuk bekerjasamadalam menjalankan suatu
usaha dan terikat dalam perjanjian pengolahan. Adapun apabila dalam penerapannya
terdapat pelanggaran-pelanggaran hak-hak yang akhimya memunculkan penindasan dan
ketidakadilan yang akan mengarah pada sistem feodal, kesemuanya itu dilarang dan
dianggap tidak legal. Dengan kata lain, muzdra 'ah dianggap sah apabila telah memenuhi
rukun dan syarat-syaratnya, dan mengenai hak dan kewajiban masing-masing dapat
diatur sesuai musyawarahmufakat.

Penerapan sistem muzdra 'ah pada umumnya dapat dilihat pada masyarakat
pedesaan yang hidupnya mengandalkan pertanian. Sistem ini sangat membantu bagi para
petani dan pemilik lahan. Terlebih lagi ketika adaorang-orang yang memiliki keahlian
tapi tidakmemiliki lahan dan sementara yang Iain memiliki lahan tanpamodal dan tenaga
keija. Dampak Iain yang dirasakan adalah terjalinnya rasa persaudaraan dan sikap saling
tolong menolong serta dapat membukakan peluang pekerjaan yang selanjutnya dapat
meningkatkan pendapatan yang membawa pada kesejahteraan kedua belah pihak.
Adapun dengan pengaplikasian konsep ini ke dalam lembaga keuangan modem, seperti
perbankan syariah, diharapkan dapat lebih meningkatkan produksi di bidang pertanian
dan lapanganpekeijaan di masyarakat.
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